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Abstract; Counting fraction skill was an ability in undestanding and operating numbers which had minus or 
plus total consisted of numerator and denominator. When the children got difficulty in counting fraction their 
academic achievement was prevented especially mathematic subject. Therefore is required a media which 
could facilitate cerebral palsy in children in accepting learning materials, that is a video of gasing modification 
method. Based of problem and importance of solving the problem above, this research had purpose to analyze 
the influence video of gasing modification method toward counting fraction skill to cerebral palsy children in 
the fourth class of SDLB-D YPAC Surabaya. The intervention was done by using modification video gasing 
method. The intervention was done in 8 times meeting, each meeting 70 minutes. The research design used 
was one group pre test and post test with 6 samples. The data collection method was done by observation, test, 
documentation. The data analysis was statistik non parametric by using sign test. From the research result it 
could be concluded that there was significant influence video of  gasing modification method toward ability 
counting fraction to cerebral palsy children in the fourth class of  SDLB-D YPAC Surabaya. 
Keyword : Video of  gasing modification  method, counting franction. 
 
PENDAHULUAN 
Anak cerebral palsy adalah anak yang 
mengalami kekakuan yang disebabkan oleh 
gangguan dalam otak (Assjari, 1995 : 36). Oleh 
karena itu anak cerebral palsy membutuhkan 
perhatian dan layanan khusus untuk mengatasi 
permasalahan yang dialaminya. Diantara 
permasalahan tersebut yang memerlukan adanya 
perhatian adalah gangguan kognitif. Menurut 
Piaget (dalam Esti, 2012 : 72) kemampuan kognitif 
merupakan hasil dari hubungan otak dan nervous 
dan pengalaman-pengalaman yang membantu 
individu untuk beradaptasi dengan lingkungannya. 
Bila dikaitkan dengan proses pembelajaran 
di sekolah maka anak cerebral palsy sebagian besar 
mengalami kesulitan dalam mata pelajaran tertentu, 
salah satunya adalah pelajaran matematika. Adapun 
salah satu kemampuan yang harus dikuasai anak 
cerebral palsy dalam mata pelajaran matematika 
yaitu menghitung pecahan. 
Kemampuan menghitung adalah bagaimana 
seseorang memahami ide-ide yang diekspresikan 
dalam bentuk angka-angka dan bagaimana jenisnya 
seseorang dapat berfikir dan menalar angka-angka. 
(http://adfal86.blogspot.com /2012/06/ hakikat- 
kemampuan- menghitung) diakses 28 Maret 2013. 
Sedangkan Sukayati (2008 : 6) mengungkapkan 
bahwa kata pecahan berarti bagian dari keseluruhan 
yang berukuran sama berasal dari bahasa Latin 
fractio yang berarti memecah menjadi 
bagian‐bagian yang lebih kecil.  
Sebuah pecahan mempunyai 2 bagian yaitu 
pembilang dan penyebut yang penulisannya 
dipisahkan oleh garis lurus dan bukan miring (/). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan menghitung pecahan adalah 
kesanggupan anak memahami dan mengoperasikan 
bilangan yang mempunyai jumlah kurang atau 
lebih dari utuh yang terdiri dari pembilang dan 
penyebut.   
Berdasarkan kurikulum SDLB-D (2006 : 
30) dengan mata pelajaran matematika pokok 
bahasan pecahan di kelas IV yang bertujuan agar 
anak mampu memahami dan mengaplikasikan 
konsep matematika khususnya pecahan. Namun 
berdasarkan observasi dan wawancara terhadap 
guru kelas IV SDLB-D walaupun anak SDLB-D 
masih dapat mengikuti pelajaran seperti anak 
normal tetapi terkadang anak-anak di kelas tersebut 
mengalami kesulitan dalam mata pelajaran tertentu, 
salah satunya dalam pelajaran matematika 
khususnya menghitung pecahan.  
Anak sering melakukan kesalahan dalam 
menghitung dan membutuhkan waktu yang lama 
dalam menghitung pecahan. Hal ini dikarenakan 
siswa kesulitan dalam memahami langkah-langkah 
menghitung pecahan dengan benar, sehingga 
menyebabkan kesulitan dalam peningkatan 
kemampuan menghitung pecahan. 
Berpijak dari permasalahan tersebut, agar 
anak cerebral palsy dapat mengerjakan soal-soal 
dalam pecahan dengan benar maka diperlukan 
bantuan. Salah satu bantuan yang dapat memberi 
kemudahan dalam mata pelajaran matematika 
pokok bahasan menghitung pecahan, yaitu 
diberikannya media video metode gasing 
modifikasi.  
Menurut Prastowo (2012 : 300) 
mengungkapkan bahwa yang disebut dengan video 
merupakan rekaman gambar hidup atau program 
televisi atau tayangan gambar bergerak yang 
disertai dengan suara. Lebih lanjut Surya (2010 : 5) 
mengungkapkan definisi metode gasing pada 
uraian berikut ini. 
Metode Gasing adalah suatu metode 
pembelajaran matematika yang merupakan 
singkatan dari Gampang, Asik, dan Menyenangkan, 
disebut gampang karena anak dapat menghitung 
dengan cepat dan tanpa alat, asik karena anak dapat 
mencoba cara baru dan lebih kreatif dalam 
menyelesaikan soal, menyenangkan karena 
matematika tidak lagi menjadi hal yang sulit dan 
menakutkan bagi anak. 
Modifikasi merupakan “suatu usaha 
perubahan yang dilakukan berupa penyesuaian-
penyesuaian baik dalam bentuk fasilitas dan 
perlengkapan atau dalam metoda, gaya, 
pendekatan, aturan serta penilaian ( http :/ / 
repository . upi . edu / operator / upload / s_ jkr _ 
0705121 _ chapter2. pdf ) diakses 28 Maret 2013. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas  
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
video metode gasing modifikasi adalah alat bantu 
audio visual yang telah mengalami perubahan dan 
penyesuaian di dalamnya dan berisi langkah-
langkah kegiatan penggunaan metode gasing dalam 
menghitung pecahan.  
Modifikasi video metode gasing memiliki 
beberapa kelebihan yaitu dapat menjadi pelengkap 
dari pengalaman-pengalaman dasar anak-anak 
ketika mereka berpraktik, memberikan tayangan 
yang lebih realistik mengenai langkah-langkah 
menghitung menggunakan metode gasing, dapat 
memperkokoh proses belajar maupun nilai hiburan 
dengan penyajian yang menarik, Dapat ditunjukkan 
kepada kelompok yang besar/kecil dan peorangan. 
dan dapat disaksikan secara berulang-ulang jika 
perlu. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas  
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
video metode gasing modifikasi adalah alat bantu 
audio visual yang telah mengalami perubahan dan 
penyesuaian di dalamnya dan berisi langkah-
langkah kegiatan penggunaan metode gasing dalam 
menghitung pecahan. 
Modifikasi video metode gasing memiliki 
beberapa kelebihan yaitu dapat menjadi pelengkap 
dari pengalaman-pengalaman dasar anak-anak 
ketika mereka berpraktik, memberikan tayangan 
yang lebih realistik mengenai langkah-langkah 
menghitung menggunakan metode gasing, dapat 
memperkokoh proses belajar maupun nilai hiburan 
dengan penyajian yang menarik, Dapat ditunjukkan 
kepada kelompok yang besar/kecil dan peorangan. 
dan dapat disaksikan secara berulang-ulang jika 
perlu. 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
“Apakah ada pengaruh video metode gasing 
modifikasi terhadap kemampuan menghitung 
pecahan pada anak cerebral palsy kelas IV di 
SDLB-D YPAC Surabaya?” dengan tujuan 
pengkajian untuk menganalisis pengaruh video 
metode gasing modifikasi terhadap kemampuan 
menghitung pecahan pada anak cerebral palsy kelas 
IV di SDLB-D YPAC Surabaya. 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di SDLB-D 
YPAC  Surabaya. Waktu penelitian dilaksanakan 
pada bulan April sampai Mei 2013. Pemberian 
intervensi melalui video metode gasing modifikasi 
dilaksanakan selama 8 kali pertemuan, setiap 
pertemuan dilaksanakan selama 70 menit. Subjek 
penelitian adalah enam orang anak cerebral palsy 
kelas IV di SDLB-D YPAC Surabaya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian pre eksperimen 
yaitu penelitian terhadap suatu kelompok yang 
diambil dalam uji coba, tidak dibandingkan serta 
sampel tidak dipilih secara acak. Desain penelitian 
yang digunakan yaitu the one group pretes-postes. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan metode observasi, tes dan 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan statistik nonparametrik dengan 
rumus uji tanda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data-data yang diperoleh pada penelitian 
selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dengan 
harapan data-data tersebut dapat dipahami dan 
 dimengerti dengan mudah. Adapun data yang 





          Tabel 1.1 Data Hasil Observasi Kemampuan Menghitung Pecahan  
No. Materi yang Diobservasi Nilai 
WP SA BDH SMR WS FSP 
1. Penguasaan langkah menghitung dengan 
metode gasing 
3 3 2 2 1 2 
2. Kemampuan Menghitung Pecahan 
Berpenyebut sama 
a. Menjumlahkan pecahan 
b. Mengurangkan pecahan 
4 4 3 3 2 2 
3. Kemampuan Menghitung pecahan 
Berpenyebut Beda 
a. Mengalikan penyebut 
b. Mengalikan silang pembilang dan 
penyebut 




















4. Ketepatan dan kecepatan dalam berhitung 3 3 3 3 2 2 
5. Kemandirian dalam berhitung 4 4 2 2 1 1 
Jumlah 
 
18 17 12 12 8 9 
Nilai Akhir= Skor yang dicapai x 100                                           
Skor               Skor maksimal (20) 
90% 85% 60% 60% 40% 45% 
   
            Tabel 1.2 Tabel Rekapitulasi Nilai Pre Tes dan Pos Tes 
No Subyek Pre Test Post Test 
1. WA 60 90 
2. SA 50 70 
3. BDH 30 90 
4. SMR 40 50 
5. WS 40 70 
6. FSP 30 50 
Rata-rata 41,66 70 
 
                
 
                  Tabel 1.3 Tabel Kerja Perubahan Tanda Pre Tes dan Post Tes  
No. Nama Subyek Nilai  Tanda 
Perubahan  
(X2 – X1) 
Pre Test (X1) Post test (X2) 
1 WA 60 90 + 
2 SA 50 70 + 
3 BDH 30 90 + 
4 SMR 40 50 + 
5 WS 40 70 + 
6 FSP 30 50 + 
Rata – rata 41,66 70 X=6 
Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa 
terdapat perkembangan selama intervensi pada 
anak dalam  mengerjakan soal pecahan. Hal ini 
juga tampak pada nilai rata-rata pre tes dan nilai 
rata-rata postes. 
Hasil penelitian terhadap 6 siswa kelas IV 
di SDLB-D YPAC Surabaya, pada materi 
pembelajaran menghitung pecahan dengan 
menggunakan video metode gasing modifikasi 
adalah sebagai berikut : 
Pre tes dan pos tes dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan menghitung pecahan 
sebelum dan sesudah adanya intervensi 
menggunakan video metode gasing modifikasi. Tes 
yang diberikan berupa tes tertulis dengan 
pembagian 10 soal menghitung pecahan. Pada saat 
pre tes, nilai matematika siswa cerebal palsy kelas 
IV dengan materi menghitung pecahan dapat 
dikatakan kurang. Akan tetapi setelah diberikan 
intervensi berupa pemberian video metode gasing 
modifikasi nilai post test siswa mengalami 
perubahan yang baik. 
Pemberian perlakuan atau intervensi 
dilakukan sebanyak 8 kali. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan agar materi yang disampaikan pada 
saat intervensi dapat diterima dengan baik oleh 
para siswa serta dapat diingat dalam jangka waktu 
yang lama. Seperti yang dikemukakan oleh 
Damyati (dalam Puspa, 2011 : 33) mengungkapkan 
bahwa jika dilakukan pengulangan pembelajaran, 
maka daya serap anak makin berkembang.  
Lebih lanjut Assjari (1995 : 158) 
mengungkapkan bahwa anak cerebral palsy mudah 
lupa. Oleh karena itu pengulangan dalam 
memberikan penjelasan perlu dilakukan sehingga 
anak dapat menerima hal-hal yang disampaikan. 
Pada saat intervensi pertama dan kedua 
anak masih kesulitan dan membutuhkan banyak 
bantuan dalam mengerjakan soal. Namun dalam 
pertemuan ketiga dan keempat anak sudah mulai 
mampu menghitung dengan mandiri. Hingga pada 
dua pertemuan terakhir anak dapat menghitung 
dengan mandiri dengan hasil yang cukup baik. 
Seperti yang diungkapkan oleh Surya (2010 : 7) 
bahwa penggunaan metode gasing dalam 
menghitung pecahan sangat mudah untuk dipahami 
oleh anak, sehingga anak tidak merasa kesulitan 
mengerjakan soal-soal matematika dan matematika 
tidak lagi menjadi hal yang menakutkan bagi anak. 
Hasil yang signifikan dapat dilihat pada 
hasil pos tes anak. Dari 6 orang anak, tiga orang 
mengalami peningkatan nilai yang sangat 
signifikan dan tiga lainnya memperoleh nilai yang 
lebih baik dari pre tes. Nilai rata-rata hasil pre tes 
dan pos tes pengaruh video metode gasing terhadap 
kemampuan menghitung pecahan anak cerebral 
palsy sebelum dilakukan intervensi adalah 41,66 
sedangkan sesudah diberi intervensi adalah 70.  
Hal ini menunjukkan adanya perubahan 
yang signifikan antara kemampuan menghitung 
pecahan pada anak cerebral palsy sebelum 
intervensi dan setelah intervensi dengan video 
metode gasing modifikasi. 
Peningkatan kemampuan menghitung 
pecahan pada anak cerebral palsy kelas IV di 
SDLB-D YPAC Surabaya mulai tampak saat 
intervensi ketiga dan keempat. Anak sudah mulai 
mampu menghitung dengan mandiri. Hal ini 
berlanjut hingga intervensi terakhir anak mampu 
menghitung dengan mandiri. 
Peningkatan kemampuan menghitung 
pecahan pada anak cerebral palsy juga tampak pada 
nilai pre tes dan pos tes. Nilai rata-rata hasil pre tes 
dan pos tes pengaruh video metode gasing terhadap 
kemampuan menghitung pecahan anak cerebral 
palsy sebelum dilakukan intervensi adalah 41,66 
sedangkan sesudah diberi intervensi adalah 70. Hal 
ini didukung oleh penelitian Ulum (2012 : 24) yang 
mengungkapkan bahwa dengan menggunakan 
metode gasing dalam pembelajaran matematika 
pada siswa kelas I di SDN Ploso Krembung 
Sidoarjo terdapat perubahan nilai rata-rata pre tes 
dan nilai rata-rata pos tes yang signifikan, yaitu 
rata-rata nilai pre tes 4,65 dan nilai pos tes 80,26. 
Lebih lanjut Pratiwi (2012 : 35) 
mengungkapkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan menghitung perkalian pada siswa 
kelas II SD Negeri 1 Kalibeber Wonosobo melalui 
pembelajaran matematika gasing. Dengan nilai 
rata-rata pre tes 60,48 dan nilai rata-rata pos tes 
76,13. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam 
peningkatan kemampuan menghitung pecahan pada 
anak cerebral palsy kelas VI di SDLB-D YPAC 
Surabaya 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan  hasil penelitian sebelum dan 
sesudah dilaksanakan intervensi terhadap 
kemampuan menghitung pecahan anak cerebral 
palsy menggunakan video metode gasing 
modifikasi, hasil pre tes anak memperoleh rata-rata 
nilai 41,66. Dan hasil pos tes anak memperoleh 
rata-rata 70. Melihat dari rata-rata nilai pre tes dan 
pos tes tersebut, dapat disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh video metode gasing modifikasi terhadap 
kemampuan menghitung pecahan pada anak 
cerebral palsy di SDLB-D YPAC Surabaya. 
Dari hasil perhitungan secara statistik menunjukkan 
bahwa nilai ZH 2,05 > nilai kritis 5% di peroleh Z 
tabel 1,96 berarti Z hitung 2,05 > Z tabel 1,96. 
Menunjukan perubahan positif dari sebelum dan 
sesudah di berikan treatment. Maka  diputuskan 
menolak H0. Berdasarkan uraian diatas dapat 
diambil simpulan bahwa ”ada pengaruh video 
metode gasing modifikasi terhadap kemampuan 
menghitung pecahan anak cerebral palsy”  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti 
mengajukan beberapa saran yang dapat membantu 
untuk meningkatkan prestasi belajar dan kemauan 
belajar yang tinggi untuk anak cerebal palsy, saran-
saran tersebut antara lain sebagai berikut : (a) Bagi 
guru disarankan sebaiknya dalam proses 
pembelajaran pada anak cerebal palsy 
menggunakan media yang menarik minat anak 
untuk belajar, tidak hanya sekedar dengan ceramah 
dan pemberian materi, (b) Bagi sekolah hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan 
untuk penggunaan media dan metode pembelajaran 
yang lebih baik.(c) Bagi orang tua diharapkan dapat 
membimbing anak dalam belajar dirumah, 
mengulang kembali materi yang diberikan guru 
disekolah sehingga anak dapat menguasai materi 
dengan baik. (d) Bagi peneliti lanjut penelitian ini 
dapat dijadikan bahan rujukan penggunaan media 
pembelajaran dan dapat digunakan dalam skala luas 
dengan subyek yang berbeda.
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